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Abstrak

Penggunaan media pembelajaran KAREZAK bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa
kelas 5 Madrasah Ibtidaiyah mengenai materi zakat. Penelitian ini menggunakan metode
Research and Development (R&D) dengan model ADDIE yang meliputi analisis, desain,
pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
kartu KAREZAK yang berisi gambar dan informasi terkait zakat dapat meningkatkan motivasi dan
hasil belajar siswa. Melalui uji coba di Ml Ma’arif Kutowinangun, terdapat peningkatan nilai rata-
rata pretest dari 55 menjadi 76 pada posttest kedua. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa
media KAREZAK efektif dalam membantu siswa memahami konsep zakat, sehingga diharapkan
dapat diterapkan secara luas dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Kata kunci: Media Pembelajaran, KAREZAK, Zakat
Abstract

The use of KAREZAK learning media aims to enhance the understanding of fifth-grade students at
Madrasah Ibtidaiyah regarding zakat material. This research employs the Research and
Development (R&D) method using the ADDIE model, which includes analysis, design,
development, implementation, and evaluation. The results indicate that the use of KAREZAK cards
containing images and information related to zakat can improve students' motivation and learning
outcomes. A trial conducted at Ml Ma’arif Kutowinangun showed an increase in average pretest
scores from 55 to 76 in the second posttest . The conclusion of this study is that KAREZAK media
is effective in helping students comprehend the concept of zakat, and it is recommended for
broader application in Islamic Education learning.

Keywords : Educational Media, KAREZAK, Zakat

PENDAHULUAN

Menurut Ki Hajar Dewantara pendidikan adalah bimbingan dalam proses pertumbuhan
anak-anak (Sudarto 2021). Dengan kata lain, pendidikan hadir untuk membantu anak mencapai
potensi maksimalnya sebagai individu dan warga negara. Penerapan teori pendidikan Ki Hajar
Dewantara salah satunya adalah pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan dengan
pendekatan yang dilakukan oleh pendidik kepada peserta didik (Mustadi & dkk,. 2020).

Pertumbuhan pesat pendidikan berbasis pengetahuan telah memberikan dampak yang
signifikan pada sektor pendidikan (Maritsa dkk., 2021). Dapat terlihat dari berbagai implementasi
dalam pembelajaran seperti penggunaan berbagai media dan metode pembelajaran yang interaktif
dan menarik. Dengan pembelajaran yang menarik diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan
semangat yang berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa (Rahman, 2022).

Dunia modern menuntut penggunaan materi pembelajaran yang dapat memotivasi siswa
untuk belajar. Media pembelajaran didefinisikan sebagai segala sesuatu yang digunakan untuk
menyampaikan informasi yang dapat membangkitkan ide, perasaan, perhatian, dan antusiasme
siswa, sehingga mengaktifkan proses belajar yang mandiri, terarah, dan terkendali (Nurrita, 2018).
Selain itu, guru menggunakan media pembelajaran untuk menawarkan informasi kepada siswa
melalui kegiatan belajar mengajar (Andrian dkk., 2022). Media ini diciptakan untuk menjawab
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tantangan dalam pendidikan, sehingga dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran (Aeni
dkk., 2023). Penerapan media pembelajaran tersebut dapat berupa KAR-E-ZAK atau Kartu
Edukasi Zakat.

Menurut Masjid, memotivasi anak untuk membaca memerlukan berbagai jenis stimulasi
dari guru atau pengasuhnya. Salah satu caranya adalah dengan menyediakan kartu kosong yang
telah diisi dengan kata-kata yang sesuai. Selain itu, mereka dapat mengajarkan bayi untuk
bermain menggunakan kartu huruf dan menciptakan dunia yang sesuai dengan huruf tersebut,
sehingga bayi menjadi bersemangat untuk bertanya tentang huruf yang sedang dilihatnya (Masjidi,
2007).

Kartu ini dapat digunakan untuk pendidikan Agama Islam di sekolah dasar. Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti merupakan mata pelajaran wajib di jenjang sekolah menengah.
Dalam Garis-Garis Besar Program Pembelajaran (GBPP) PAI untuk sekolah dasar, disebutkan
bahwa pendidikan Agama Islam merupakan cara praktis dan penting untuk membantu peserta
didik memahami, menghayati, dan mengamalkan ilmu agama Islam, serta membina hubungan
antar manusia agar tercipta kedamaian dan kerukunan (Khomaeny, 2018; Nurlelah et al., 2020;
Zubairi, 2020).

Mata pelajaran pendidikan agama Islam pada siswa Madrasah Ibtidaiyah meliputi Al-Quran
Hadist, SKI, Akidah Akhlah dan Figh (Prasetyo et al., 2023). Tujuan Pendidikan Agama Islam (PAI)
di sekolah adalah menyiapkan peserta didik agar memiliki pengetahuan, keterampilan, dan nilai-
nilai yang sesuai dengan ajaran Islam (Zubairi, 2020). Penggunaan Kartu KAREZAK dalam
pendidikan Agama Islam dapat membantu peserta didik dan guru mencapai tujuan tersebut.

Salah satu kewajiban terpenting dalam Islam adalah membayar zakat, yang merupakan
rukun Islam keempat. Menurut Khairuddin (2022) “zakat adalah proses mengeluarkan sebagian
harta benda seseorang sebagai milik Allah SWT, kemudian disalurkan kepada orang-orang yang
disebutkan dalam Al-Qur'an dengan maksud untuk membersihkan dan mensucikan harta tersebut”
Masalah ini memiliki dua dimensi utama. Pertama, dimensi spiritual, yang memperkuat ketakwaan
kepada Allah SWT (hablumminallah) dan berfungsi untuk menyucikan hati dan pikiran. Dimensi
kedua adalah sosial, yang mengacu pada hubungan antara manusia dengan lingkungannya
(hablumminas). (Roza, 2023).

Hal tersebut sesuai dalam Q.S Al-Bagarah [2]:43: S B ) ‘

5ol 5 8 Sliall 1 48e 58 55T 1 28515 3 GanS SN

Artinya: Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-orang yang
ruku'.

Ayat Al-Qur’'an tersebut telah mengisyaratkan bahwa hukum dari pelaksanaan zakat adalah
hal yang wajib bagi setiap umat Islam. Pentingnya zakat menekankan perlunya pendidikan Islam
untuk menumbuhkan pemahaman dan keimanan siswa. Pengetahuan dan pemahaman tentang
zakat akan bermanfaat bagi siswa di masa depan ketika mereka menjadi bagian dari masyarakat,
asalkan kewajiban membayar zakat tetap dijalankan oleh orang tua mereka.

Berdasarkan pengamatan beberapa guru, serta informasi dari artikel dan percakapan
dengan beberapa siswa, diketahui bahwa mereka memiliki banyak materi tentang zakat, tetapi
bingung mengenai jenis zakat yang harus dipungut. Keadaan ini mendorong para pendidik untuk
menggunakan media visual guna meningkatkan pemahaman siswa, khususnya pada jenjang
Madrasah Ibtidaiyah. Kartu KAREZAK atau Kartu Edukasi Zakat adalah kartu yang berisikan
gambar mengenai komponen dalam berzakat seperti rukun, syarat, takaran, waktu berzakat, orang
yang berhak dan tidak berhak menerima zakat. Diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan
semangat yang berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa.

METODE

Sugiyono (2019) mendefinisikan teknik penelitian sebagai strategi ilmiah untuk
pengumpulan data dengan tujuan dan hasil tertentu. Penelitian ini termasuk dalam kategori
Penelitian dan Pengembangan (R&D). Dalam bukunya, Sugiyono menggambarkan teknik
penelitian dan pengembangan (R&D) sebagai metodologi untuk menciptakan, mengembangkan,
dan menguji kemanjuran produk yang dihasilkan (Sugiyono, 2019). Setelah menciptakan suatu
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produk, penelitian harus dilakukan untuk memahami tuntutan dan menguji produk tersebut agar
dapat dipastikan berfungsi secara efisien. (Yuwana dkk., 2023).

Model pengembangan media pembelajaran ini menggunakan ADDIE (Analyze, Design,
Development, Implementation and Evaluation) dengan teori Branch (Branch, 2009). Model ini
dipilih dengan mempertimbangkan bahwa penelitian ini mengembangkan instruksional. ADDIE
dianggap sistematik dan interaktif, dimana hasil evaluasi setiap tahap dapat membawa
pengembangan pembelajaran ke tahap sebelumnya (Maryani dkk., 2022).

Langkah yang dilakukan peneliti untuk pengembangan bahan ajar secara umum membagi
tahapan pengembangan model ADDIE terdiri dari lima langkah yaitu, 1) Analyze, yaitu analisis
terhadap tujuan pembelajaran, karakteristik siswa, kemampuan setiap siswa dan kecocokan
antara media dengan materi. 2) Design, yaitu merancang pembuatan suatu media. 3)
Development, yaitu mengembangkan media dari hasil perancangan dan melahirkan hal baru atau
memperbaiki kesalahan dari desain menjadi media yang lebih baik. 4) Implementation, yaitu
merupakan langkah nyata dalam mempraktekkan media pembelajaran yang telak dibuat. 5)
Evaluation, yaitu melakukan evaluasi hasil pelaksaan. Tahap Evaluation berbicara tentang apa
yang kurang atau apa yang perlu diperbaiki setelah dilakukannya pelaksanaan atau uji coba
media.

Penelitian ini dilakukan di Ml Ma’arif Kutowinangun Salatiga yang berlokasi di JI. Nusantara
I, RT.05/03, Canden, Kelurahan Kutowinangun Lor, Kecamatan Tingkir, Kota Salatiga. Penelitian
ini dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan dengan pertemuan pertama uji coba dan pertemuan
kedua sebagai evaluasi produk. Subjek penelitian yang telah dilakukan adalah siswa kelas V Ml
Ma’arif Kutowinangun Salatiga dengan total 28 partisipan sebagai populasi penelitian.

Analisis data penelitian adalah angket validasi dari guru dan juga nilai pretest dan posttest
siswa. Angket ini berisikan pernyataan mengenai kelayakan media KAREZAK yang digunakan
oleh guru pada pembelajaran Zakat Fitrah. Angket ini dijadikan landasan perbaikan pada
pertemuan mendatang. Pengujian prettest dan posttest pada setiap pertemuan dengan soal yang
berbeda tetapi tingkat bobot yang sama. Kemudian nilai pretest dan posttest dijadikan sebagai
landasan keberhasilan media siswa dalam membantu meningkatkan pemahaman siswa. Kriteria
angket menggunakan skala Likert dengan lima (5) pernyataan.

Tabel 1 Kriteria Angket Validasi Media
Nilai Kriteria

1 Sangat Tidak Menarik
2 Kurang Menarik
3 Cukup
4 Menarik
5 Sangat Menarik
Tabel 2 Kriteria Hasil Belajar Siswa
Nilai Kriteria
0-20 Sangat Tidak Memuaskan
21-40 Kurang Memuaskan
41-60 Cukup
61-80 Memuaskan
81-100 Sangat Memuaskan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian pengembangan adalah sebuah media pembelajaran kartu KAREZAK
yang merupakan kepanjangan dari KARtu Edukasi ZAKat. Kartu ini berisikan informasi berupa
gambar dan komponen yang berkaitan dengan materi Zakat Fitrah pada jenjang Madrasah
Ibtidaiyah. Tahapan-tahapan yang digunakan peneliti dalam mengembangkan produk dengan
menggunakan model Research and Development (R&D), yaitu:
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Hasil dari penelitian pengembangan adalah sebuah media pembelajaran kartu KAREZAK
yang merupakan kepanjangan dari KARtu Edukasi ZAKat. Kartu ini berisikan informasi berupa
gambar dan komponen yang berkaitan dengan materi Zakat Fitrah pada jenjang Madrasah
Ibtidaiyah. Tahapan-tahapan yang digunakan peneliti dalam mengembangkan produk dengan
menggunakan model Research and Development (R&D), yaitu:

Analyze (Analisis)

Analisis adalah proses pemecahan masalah (oleh penyebab) berdasarkan metode yang
koheren untuk memahami prinsip-prinsip yang mendasarinya (Septiani dkk., 2020). Analisis
terhadap tujuan pembelajaran, karakteristik siswa, kemampuan setiap siswa dan kecocokan
antara media dengan materi. Berdasarkan observasi yang ditemukan peneliti adalah kurangnya
semangat belajar siswa kelas 5 Materi Zakat sehingga menurunkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti bahwa siswa merasa bosan dengan
pembelajaran. Kebosanan yang dirasakan siswa membuat materi yang disampaikan oleh guru
terlihat banyak dan susah. Oleh karena itu diperlukan sebuah media pembelajaran. Pada tahap ini
peneliti menggunakan media kartu gambar yang dirasa efektif dalam mengatasi permasalah
tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Febriari (2022) bahwa media gambar terbukti dapat
meningkatkan keaktifan siswa. Penelitan yang dilakukan oleh Janna (2023) bahwa Media kartu
kata bergambar yang diterapkan oleh gurudidalam kelas dapat menumbuhkan minat/motivasi
peserta didik dalam belajarmembaca. . Penelitan serupa dilakukan oleh Sulfemi dkk., (2022)
bahwa media gambar dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasrkan penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti terdahulu bahwa media gambar menghasilkan hasil yang positif terhadap
pembelajaran PAI dalam mengatasi, kesulitan belajar, semangat siswa dan hasil belajar.

Design (Desain)

Desain berarti merancang atau perencanaan yang dilakukan sebelum pembuatan suatu
objek, sistem, komponen, atau struktur (Susanti dkk., 2022). Pada tahap ini menyusun bahan ajar
berdasarkan materi, modul dan tujuan pembelajaran. Judul desain adalah Kartu Gambar
KAREZAK yang dibuat menggunakan Software Microsoft Office Word. Kartu gambar ini harus
dapat menyampaikan tujuan pembelajaran berdasarkan materi Zakat Fitrah. Selain itu media kartu
di desain dengan gambar yang menarik dapat berupa animasi. Kartu yang menarik dapat
membantu siswa mengingat informasi dan mengurangi kebosanan (Saniyah & Perdana, 2024).
Media yang disertai grafik dan penjelasan sederhana dapat membantu siswa menjadi lebih terlibat
serta memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang konten.

Develoment (Pengembangan)

Proses menjadikan sebuah rancangan menjadi benda atau media disebut dengan
pengembangan (Khulugo & Istaryatiningtias, 2022). Tahap pengembangan pada penelitian ini
dilakukan peneliti dengan menghasilkan produk media pembelajaran Kartu Gambar KAREZAK
menjadi media pembelajaran. Tahap pengembangan ini menjadi tindak lanjut atau impelentasi dari
tahap desain. Hasil dari angket yang diajukan kepada guru dan siswa dijadikan landasan dari
tindak lanjut setelah tahap desain.

Pengembangan ini berarti mengevaluasi setelah tahap desain dan mengembangkan media
kartu gambar KAREZAK. Pengembangan ini menggunakan Software Canva. Tampilan
pengembangan media ini disajikan pada gambar 1.
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Gambar 2 Kartu KAREZAK

Pada gambar 2 disajikan Kartu KAREZAK yang telah dipotong setelah mendesain dengan
Software Canva. Diharapkan dengan media Kartu KAREZAK siswa dapat mencocokan pasangan
antar kartu.

Implementation (Implementasi)
Pertermuan 1

Tahap selanjutnya adalah peneliti melakukan uji coba media KAREZAK kepada siswa
kelas 5 MI Ma’arif Kutowinangun pada 29 Juli 2024. Jumlah siswa yang berpartisipasi dalam uji
coba media KAREZAK ini sebanyak 28 siswa. Pada penelitian penggunaan kartu KAREZAK ini
pada pertemuan sebelumnya siswa sudah diberi materi tentang zakat dan diberi gambaran
mengenai media kartu yang akan diajarkan pada pertemuan selanjutnya. Jadi dengan
pemberitahuan sebelumnya siswa akan siap menggunakan media yang akan diajarkan.

Pertama, peneliti menjelaskan penggunaan kartu KAREZAK kepada siswa. Kemudian
sejumlah siswa tersebut dibagi menjadi empat (4) kelompok dengan masing-masing kelompok
berjumlah tujuh (7) siswa. Kemudian masing-masing kelompok diminta untuk mengurutkan kartu
sesuai dengan perintah guru. Banyak siswa yang senang dan semangat dalam pembelajaran
Zakat tersebut. Pada akhir sesi pembelajaran dilakukan ujian formatif untuk mengukur tingkat
pemahaman siswa dari penggunaan media KAREZAK pada materi Zakat Fitrah.
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Pada pertemuan pertama ini sudah banyak siswa yang semangat senhingga proses
pembelajaran menjadi aktif. Tetapi banyak siswa yang masing salah dalam mencocokkan kartu
sesuai dengan ketentuanya. Hal ini dikarenakan siswa masing bingung terhadap kartu KAREZAK.
Pada kartu tersebut belum ada keterangan/nama pada kartu tersebut.

Maten

Gambar 4 Angket Validasi Guru Pertemuan Pertama
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Pada Gambar 4 validasi yang telah dilakukan oleh guru diperoleh penilaian pada aspek
materi dengan rata-rata 3.8, aspek media dengan rata-rata 3.17 dan aspek desain dengan rata-
rata 4.5. Dari hasil analisis data tersebut diperoleh bahwa indikator media pada kriteria Cukup-
Menarik(Tabel 1). Oleh karena itu perlu dilakukan perbaikan khususnya pada aspek Materi dan
Media agar dapat mengatasi kekurangan pada media tersebut. Setelah itu angket juga diberikan

kepada siswa mengenai respon terhadap media.
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2. Berilah tanda cek (V) pada salah satu kolom nilai sesuai dengan penilaian yang
dianggap sesuai.

3. Berikan saran dan tanggapan sesuai pendapat masing-masing.

4. Skala Pengisisian

Saran dan Tanggapan

1. Apa yang Anda sukai dari media pembelajaran ini?
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Gambar 5 Angket Respon Siswa Pertemuan Pertama

Berdasarkan gambar 5 angket respon siswa dihasilkan dari respon siswa berjumlah 28.
Hasil 9 (sembilan) indikator berjumlah 32 dengan rata-rata 3.5 yang berkriteria Cukup-Menarik.
Hasil tanggapan siswa dinilai sudah cukup baik tetapi perlu ada peningkatan media agar
memuaskan. Dari beberapa saran siswa mereka berpendapat bahwa gambar sudah baik tetapi
keterangan mengenai gambar belum jelas.

Tabel 3 Nilai Pretest dan Posttes Pertemuan Pertama
Rata-Rata Pretest Rata-Rata Posttest Gain
55 70 15

Berdasarkan tabel 3 diperoleh bahwa hasil rata-rata nilai pretest sebesar 55 dan rata-rata
nilai posttest sebesar 70. Walaupun hasil dari kedua rata-rata tersebut sudah mencapai kategori
Memuaskan (tabel 2) tetapi secara KKM belum mencapai taraf ketuntasan minimum yaitu 75. Hal
ini dikarenakan siswa masih kurang memahami materi. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa
kekurangan media menjadi faktor pemicu tingkat pemahaman siswa. Untuk melakukan
pembuktian tersebut perlunya dilakukan pertemuan kedua dengan memperbaiki media KAREZAK.
Perbaikan Pertemuan 1

Tabel 4 Perbaikan Media KAREZAK
Sebelum Sesudah

-
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Berdasarkan angket pada pertemuan 1 sebagai landasan dilakukanya perbaikan.
Perbaikan pada aspek Materi yaitu dengan menambahkan beberapa materi kartu gambar yang
lain. Pada aspek Media yang dilakukan adalah penambahan keterangan pada kartu KAREZAK.

Pertemuan 2

Setelah melakukan revisi pada pertemuan pertama, tahap selanjutnya adalah peneliti
melakukan uji coba media KAREZAK pertemuan kedua kepada siswa kelas 5 M| Ma’arif
Kutowinangun pada 5 Agustus 2024. Jumlah siswa yang berpartisipasi dalam uji coba media
KAREZAK ini sebanyak 28 siswa. Alur pembelajaran yang dilakukan masih sama pada pertemuan
pertama. Pertama, peneliti mengaitkan pembelajaran pada pertemuan sebelumnya. Kemudian
guru membagi sejumlah siswa tersebut menjadi empat (4) kelompok dengan masing-masing
kelompok berjumlah tujuh (7) siswa

Evaluasi Pertemuan 2

Pada pertemuan pertama ini minat siswa semakin meningkat terhadap pembelajaran,
banyak siswa yang semangat senhingga proses pembelajaran menjadi aktif dan kritis. Kekurangan
pada pertemuan pertama yaitu mengenai kebingungan siswa sudah teratasi. Keterangan pada
kartu serta penambahan materi dengan gambar yang dapat menarik minat siswa.
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Gambar 6 Angket Validasi Guru Pertemuan Kedua

Berdasarkan hasil angket validasi guru diperoleh bahwa aspek penilaian secara simultan
mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Terlihat hasil pada aspek Materi diperoleh rata-rata
4.4, aspek Media diperoleh rata-rata 4.67 dan aspek Desain diperoleh rata-rata 4.75. Secara
keseluruhan aspek penilaian pada kriteria Memuaskan-Sangat Memuaskan (Tabel 1).

Tabel 5 Hasil Pretest dan Posttest Pertemuan Kedua
Rata-Rata Pretest Rata-Rata Posttest Gain
76 88 12
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Berdasarkan tabel 5 diperoleh bahwa hasil rata-rata nilai pretest sebesar 76 dan rata-rata
nilai posttest sebesar 90. Hasil dari kedua rata-rata tersebut sudah mencapai kategori
Memuaskan-Sangat Memuaskan (tabel 2) kemudian secara KKM sudah mencapai taraf
ketuntasan minimum vyaitu 75. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa kekurangan media menjadi
faktor pemicu tingkat pemahaman siswa adalah hal yang valid. Hal ini dibuktikan dengan
perbaikan media yang dapat memicu peningkatan hasil belajar siswa.

Diagram Hasil Perbaikan Angket

Validasi Media KAREZAK
4.67 45 4.75

4.4
| I I 3.17I I
B B

Aspek Materi  Aspek Media Aspek Desain

mPertemuan 1l mPertemuan 2

Gambar 6 Diagram Peningkatan Angket Validasi Media

Berdasarkan diagram pada gambar 8 bahwa terjadi peningkatan hasil validasi media
setelah perbaikan. Pada aspek materi meningkat sebesar 0.6, aspek media meningkat sebesar
1.5 dan aspek desain meningkat sebesar 0.25. Semua aspek ini meningkat dengan kriteria
Memuaskan-Sangat Memuaskan.

Diagram Peningkatan Hasil Nilai Pretest dan

Posttest
100 g5 70 76 88
. mmH B
Pertemuan 1 Pertemuan 2

m Rata-Rata Pretest ® Rata-Rata Posttest

Gambar 7 Diagram Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan gambar 8 diketahui bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa
menggunakan media KAREZAK. Hasil belajar pertemuan 1 meningkat 15 dengan skor awal 55
menjadi 70. Dikarenakan hasil postest belum maksimal maka perlunya pengujian pada pertemuan
2. Pada pertemuan 2 meningkat 12 dengan skor awal 76 menjadi 88. Pada pertemuan 2 ini hasil
rata-rata belajar siswa sudah baik memenuhi KKM.
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INSTRUMEN VALIDASI MEDIA PEMBELAJARAN KAR-E-ZAK

Judul penelitian : P Media Pembelajaran KAREZAK Untuk Meningkatkan
Pemahaman Siswa Materi Zakat Pada Siswa Kelas 5 Madrasah

Ibtidaiyah

NamaSiswa  : FATR AbAL Onuhasendd
g E\.)

Kelas

A. Petunjuk Pengisisan
1. Sebelum mengisi, siswa membaca setiap pernyataan dengan seksama.
2. Berilah tanda cek (V) pada salah satu kolom nilai sesuai dengan penilaian yang
dianggap sesuai.
3. Berikan saran dan zapan sesuai pendap
4. Skala Pengisisian
_Nilai Kriteria

1 : Sangat Kurang

Saran dan Tanggapan

SIng oo 1

nda sukai dari media pembelajaran ini?
AONR.. haRs. MNACE ...

2 :Kurang 2. Apa yang perlu ditingkatkan dari media pembelajaran ini?
3 :Cukup AR S SO basiak. . Gamber

4 : Baik . i ;i

5 ___: Sangat Baik 3. Sa

5. Pengisian angket tidak akan mempengaruhi prestasi atau penilaian akademin adalan  Ceeeekl ol Xe(\uS

siswa, . Eeony

Gambar 8 Angket Respon Siswa Pertemuan 2

Berdasarkan angket respon siswa pada pertemuan 2 mendapatkan hasil yang lebih baik.
Terlihat 9 (sembilan) indikator berjumlah 41 dengan rata-rata 4.5 yang berindikator Menarik-
Sangat Menarik. Siswa merasa bahwa media dapat mempengaruhi semangat belajar siswa. Hal
ini membuktikan bahwa perbaik media dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.

Evaluation (Evaluasi)

Masalah mengenai kurangnya semangat siswa dalam pembelajaran materi zakat fitrah
peneliti berusaha menyelesaikan masalah tersebut dengan memanfaatkan media kartu gambar.
Kartu ini berisikan gambar-gambar yang relevan dengan materi zakat. Desain media pada
penelitian ini menggunakan software Microsoft Office Word dengan kartu berupa gambar.

Setelah tahap desain, perlunya mengembangkan media. Pengembangan media ini
menggunakan software Canva dengan penambahan gambar animasi sehingga menarik bagi
siswa. Selain itu pemilihan jenis font dan warna yang bervariasi. Hasil pengembangan ini
kemudian dicetak menggunakan kertas Bufalo F4 berwarna putih yang dipotong dan dilapisi
sebuah kardus.

Implementasi tahap pertama ini dilakukan pada kelas 5 dengan 2 (dua) pertemuan.
Pertemuan pertama sebagai uji coba dan pertemuan kedua sebagai evaluasi. Hasil implementasi
ini adalah angket penilaian guru dan siswa serta hasil belajar siswa. Pada tahap implementasi ini
diperoleh peningkatan hasil penilaian angket guru pada aspek materi meningkat sebesar 0.6,
aspek media meningkat sebesar 1.5 dan aspek desain meningkat sebesar 0.25. Semua aspek ini
meningkat dengan kriteria Memuaskan-Sangat Memuaskan.

Angket penilaian siswa meningkat dengan dari 3.5 menjadi 4.5. dengan kriteria menarik-
sangat menarik. Dengan tanggapan siswa diatas berpengaruh juga terhadap hasil belajar siswa.
Hasil belajar siswa jiga ikut meningkat. Peningkatan terjadi sangat signifikan dimana hasil pada
pertemuan pertama yang dibawah KKM meningkat. Hasil belajar pertemuan 1 meningkat 15
dengan skor awal 55 menjadi 70. Dikarenakan hasil postest belum maksimal maka perlunya
pengujian pada pertemuan 2. Pada pertemuan 2 meningkat 12 dengan skor awal 76 menjadi 88.
Pada pertemuan 2 ini hasil rata-rata belajar siswa sudah baik memenuhi KKM.

SIMPULAN

Penggunaan media KAREZAK adalah media pembelajaran berupa kartu yang diadopsi
dengan gambar animasi. Media KAREZAK dinilai dapat mempermudah siswa dalam pembelajaran
PAIl Kelas 5 pada materi Zakat Fitrah. Media KAREZAK berisikan materi gambar yang berkatan
dengan rukun, syarat, takaran, waktu dan golongan serta tatacara dalam berzakat. Respon guru
dan siswa diambil dengan menggunakan angket validasi dan angket respon. Validasi mengenai
Media KAREZAK yang terkategori “Sangat Menarik”. Respon siswa mengenai Media KAREZAK
juga terbilang sangat tertarik. Adanya media pembelajaran berupa Media KAREZAK ini,
diharapkan siswa dapat lebih bersemangat lagi dalam belajar untuk menambah pengetahuan
mengenai materi zakat fitrah pada pelajaran PAI.
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